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BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pos Gianyar yang merupakan szlah satu
Unit Pelaksana Teknis (UPT) pelayanan Pos Indonesia yang berada di Bali. Penelitian
ini dilakukan menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan pendekatan
Survey yakni mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai fakta-fakta untuk
mengetahui status dan gejala dalam rangka menentukan kesamaan dengan cara
membandingkannya dengan standar yang dipilih dan atau ditentukan (Arikunto,
2006:12).

Jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif ditujukan untuk
menganalisis apakah lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, dan
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
Kantor Pos Gianyar. Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
independen. Sifat penelitian adalah explanatory research yaitu menguraikan dan
menjelaskan pengujian mengenai konsep baru atau pencarian sebab akibat antar

variabel.

B.  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2004:118), sedangkan sampel
menurut Arikunto (2006:19) adalah sebagian dari populasi yang diambil dan dapat

mewakili seluruh populasi. Lebih lanjut Arikunto (2006:107) menyatakan
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bahwa apabila populasi kurang dari 100 orang, maka diambil keseluruhannya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun apabila jumlah populasinya lebih dari
100 orang, maka sampel diambil sebesar 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Berdasarkan
pendapat Arikunto dimaksud, maka populasi yang dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan di Kantor Pos Gianyar yang berjumlah 92 orang, semuanya akan menjadi sampel,

sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 92 orang.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai sebagai alat untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah berupa kuesioner vang disebarkan kepada responden untuk diisi dengan memberikan
tanda tertentu pada alternatif jawaban yang dipilih. Penyebaran kuesioner dimaksud
ditujukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan variabel kepuasan kerja karyawan
yang meliputi: lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan kompensasi serta
kepuasan kerja.

Setiap pilihan jawaban responden diberi skor nilai atau bobot yang disusun secara

bertingkat berdasarkan skala Likert dengan skor yang diberikan adalah sebagai berikut: -

- Sangat Setuju (SS) =5
- Setyju(S) =4
- Kurang Setuju (KS) =3
- Tidak Setuju (TS) =2

- Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Variabel lingkungan kerja fisik dan kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini
masing-masing terdiri dari 7 (tujuh) pertanyaan, sedangkan untuk variabel lingkungan kerja
non fisik dan kompensasi msaing-masing terdiri dari 4 (empat) pertanyaan, sehingga secara
keseluruhan pada penelitian ini terdapat 22 (dua puluh dua) pertanyaan. Pertanyaan pada

kuesioner untuk variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, dan kompensasi,
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serta kepuasan kerja adalah pengembangan dari indikaktor-indikator yang digunakan pada
penelitian sebagaimana terdapat pada Tabel 2.1 di atas.

Sebelum dipergunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan
kerja non fisik, dan kompensasi, serta kepuasan kerja, daftar pertanyaan kuesioner dimaksud
terlebih dahulu harus diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa pertanyaan-
pertanyaan tersebut valid dan reliabel.

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah pertanyaan pada suatu kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesionér tersebut. Uji validitas
dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product.and Service Solution) untuk
memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan cterklarifikasi pada variabel-variabel
yang telah ditentukan. Tingkat validitas pertanyaan diukur berdasarkan koefisien yang dalam
hal ini menggunakan koefisien korelasi item total yang terkoreksi. Menurut Kaplan dan
Saccuzo (1993) dalam Muthiah (2012:/60), suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat
mengukur variabel penelitian yang dimaksud adalah jika nilai koefisien validitasnya > 0,3.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran konsisten,
jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur
yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-
masing pertanyaan dalam suatu variabel. Menurut Sugiyono (2004:109), instrument
dikatakan reliabel untuk mengukur variabel bila nilai alpha lebih besar dari 0,60.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji coba instrument dilakukan pada 30 responden (Suparyanto,2013). Validitas item

dapat dilihat dari nilai koefisien korelasinya. Suatu item dikatakan valid adalah jika memiliki
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koefisien korelast > 0,3, sebaliknya apabila koefisien korelasi < 0,3, maka dikatakan tidak
valid. Selanjutnya untuk pengujian reliabilitas terhadap item yang dipergunakan pada
penelitian ini dipergunakan formula cronbach alpha, di mana yang diangggap reliabel adalah
apabila nilai alfa cronbachnya > 0,6.
a.  Vanabel lingkungan kerja fisik
Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap pernyataan variabel lingkungan kerja

fisik dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik
Xkl | x12 | X13 | X14 | Xi5 X1.6 X1.7 X1
X1.1  Pearson Cormelation |l 39871 55077 483" 315 602" 657 777
Sig. (2-tailed) 029 002 007 0% 000 .000 .000]
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.2  Pearson Correlation 398" 1 30710 39871 4337 .480” 367 6797
Sig. (2-tailed) 029 098 029 017 007 046 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 3o|
X1.3  Pearson Correlation 550" 307 1§ .550" 247 447 303 6817
Sig. (2-tailed) .002 098 002 189 013 104 .
N 30 30 30 30 30 30 30 O(3)(01
X1.4  Pearson Correlation 483771 398" 5507 i 315 3927 657 732"
Sig. (2-tailed) .007 029 002 090 032 000 00
N 30 30 30 30 30 30 30 32'
X1.5  Pearson Correlation 3150 4337 247 315 1 7357 5627 68271
Sig. (2-tailed) 090 017 189 090 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30|
X1.6  Pearson Correlation 6027 48071 44771 3927 7357 1 533" 8137
Sig. (2-tailed) .000 007 013 032 .000 002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30'
X1.7  Pearson Correlation 65771 367 3031 6577 5627|5337 1 773"
Sig. (2-tailed) .000 046 104 .000 .001 002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30|

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
850 .85
Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Tabel 3.1 menunjukkan bahwa dari ketujuh butir pernyataan yang terdapat pada
variabel lingkungan kerja fisik, seluruhnya menunjukkan koefisien korelasi > 0,3,
sehingga seluruh butir dinyatakan valid, sedangkan nilai koefisien korelasi alpha 0,850,
yakni lebih besar dar 0,6, sehingga menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang
terdapat pada variabel lingkungan kerja fisik mempunyai konsistensi reliabilitas
internal yang cukup baik sebagai alat ukur.

b.  Variabel lingkungan kerja non fisik

Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap pernyataan variabel lingkungan kerja

non fisik dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2
X2.1  Pearson Correlation 1 544" 314 266 740"
Sig. (2-tailed) 002 092 156 0004
N 30 30 30 30 30
X2.2  Pearson Correlation 5447 1 4827 716”7 9227
Sig. (2-tailed) 002 007 000 000
N 30 30 30 30 30!
X2.3  Pearson Correlation 314 482" ! 480" 6437
Sig. (2-tailed) 092 007 007 )
N 30 30 30 30 3
X2.4  Pearson Correlation 266 16" 4807 1 759"
Sig. (24ailed) .156 000 .007 .oo(oj
N 30 30 30 30 3
X2 Pearson Correlation 740" 922" 643" 759 t
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000
N 30 30 30 30 30§

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach’s Alpha
.748 .748
Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Tabel 3.2 menunjukkan bahwa dari keempat butir pernyataan yang terdapat pada
variabel lingkungan kerja non fisik, semuanya menunjukkan koefisien korelasi > 0,3,
sehingga semua butir dinyatakan valid, sedangkan nilai koefisien korelasi alpha adalah
0,748, yakni lebih besar dari 0,6, sehingga menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan

yang terdapat pada variabel lingkungan kerja non fisik mempunyai konsistensi

reliabilitas internal yang baik sebagai alat ukur.

C.

Variabel Kompensasi

Hasil yji validitas dan reliabilitas terhadap pernyataan variabel kompensasi dapat

dilihat pada Tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Kompensasi

X3.1 X3.2 X3.3 X34 X3

X3.1  Pearson Correlation 1 4647 152 084 5957

Sig. (2-tailed) 010 422 .658 .001

N 30 30 30 30 30]
X3.2 " Ppearson Correlation 4647 6107 368" 866"

Sig. (2-tailed) 010 .000 046 O()Or

N 30 30430 30 30,
X3.3  Pearson Correlation 152 6107 1 553" 805

Sig. (2-tailed) 422 .000 .002 .0

N 30 30 30 30 ;)gl
X3.4  Pearson Correlation 084 368" 5537 1 6347

Sig, (2-tailed) .658 .046 .002 .000

N 30 30 30 30 301
**_Correlation is'significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
707 4

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
Tabel 3.3 menunjukkan bahwa dari keempat butir pernyataan yang terdapat pada
variabel kompensasi, semuanya menunjukkan koefisien korelasi > 0,3, sehingga semua

butir dinyatakan valid, sedangkan nilai koefisien korelasi alpha adalah 0,707, yakni
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lebih besar dari 0,6, menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang terdapat pada
variabel kompensasi mempunyai konsistensi reliabilitas internal yang baik sebagai alat
ukur.
d.  Variabel kepuasan kerja

Hasil wji validitas dan reliabilitas terhadap pernyataan variabel kepuasan kerja

dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4
Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan Kenja
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y

Y1  Pearson Correlation 1 427 285 392° 3021 75057 36871 6467

Sig. (2-tailed) 019 127 032 105 004 046 .

N 30 30 30 30 30 30 30 30)
Y2  Pearson Correlation 427 1 5007 159 099 57071 645 657

Sig. (2-tailed) 019 005 402 601 .001 000 .

N 30 30 30 30 30 30 30 Oggl
Y3 Pearson Correlation 285 500" 1 4767 497" 57071 6457 8007

Sig. (2-tailed) 127 005 008 005 001 000 .000]

N 30 30 30 30 30 30 30 30}
Y4  Pearson Correlation 392 1590 476" 1 7147 5147 300 7277

Sig. (2-tailed) 032 402 008 000 004 107 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30|
Y5  Pearson Correlation 302 0991 497 714 1 201 A7 66671

Sig. (2-tailed) 105 601 .005 000 286 .366 .

N 30 30 30 30 30 30 30 Oggl
Y6 Pearson Correlation 5051 5707 570TF 5147 201 ] 8507 776"

Sig. (2-tailed) 004 001 001 004 286 .000 .000f

N 30 30 30 30 30 30 30 3
Y7  Pearson Correlation 36871 6457 645 300 A7 850" 1 733"

Sig. (2-tailed) 046 000 000 107 366 .000 .00

N 30 30 30 30 30 30 30 33'
Y Pearson Correlation 6461 657 800 7277 666 7767 7337 1

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of [tems
816 7

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Tabel 3.4 menunjukkan bahwa dari ketujuh butir pernyataan yang terdapat pada
variabel kepuasan kerja, semuanya menunjukkan koefisien korelasi > 0,3, sehingga
semua butir dinyatakan valid, sedangkan nilai koefisien korelasi alpha adalah 0,816
yakni lebih besar darn 0,6, sehingga menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang
terdapat pada variabel kepuasan kerja mempunyai konsistensi reliabilitas internal yang

baik sebagai alat ukur.

D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu:

a. Data Primer, yakni data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
sumbernya yang dalam hal ini adalah data yang diperoleh dari responden yang
mengisi kuesioner yang berisi- pertanyaan seputar lingkungan kerja fisik,
lingkungan kerja non fisik, kompensasi serta kepuasan kerja. Data primer disebut
juga data asli atau data-baru (Supardi, 2013:16). Data primer yang dibutuhkan
dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden, lingkungan kerja fisik,
lingkungankerja non fisik, kompensasi, dan kepuasan kerja karyawan.

b. Data. Sekunder, yakni data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari
perusahaan sebagai tempat objek penelitian, literatur, jurnal, dan sumber lain.
Data sekunder disebut juga data tersedia (Supardi, 2013:16).

2. Cara Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui cara:

a. Observasi, yakni melalui pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti,
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b. Kuesioner atau angket, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2004:87).

c. Studi kepustakaan untuk mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan

dengan teori-teori yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian.

E. Metode Analisis Data
Metode analisis dan pengolahan data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
metode statistik deskriptif berupa analisis regresi linear berganda yang bertujuan
mengungkapkan pengaruh variabel independent terhadap varniabel-dependent. Selanjutnya
dilakukan Uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan.
1. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan menguji-apakah dalam model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Santoso dan
Ashari, 2005:231). Caranya yang dilakukan adalah dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
b. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar sesama variabel bebas. Pada model regresi yang baik
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seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel-variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal (Ghozali, 2005:110).

Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel

bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam

model regresi dapat dilihat dan nilai folerance dan varian inflation factor (VIF).

Apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terdapat multikolinieritas.

¢.  Uji heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika

variance darn residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, namun jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak’ tejadi heterokedastisitas (Ghozali,

2005:10).

Untuk menguji heterokedastisitas pada penelitian ini adalah dengan melihat grafik
plot antara nilai prediksi variabe! terikat dengan nilai residualnya, dengan dasar analisis
sebagai berikut:

1)  jika ada plet tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heterokedastisitas.

2)  jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka

nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42023.pdf 42

d.  Analisis regresi berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel tidak bebas.
Persamaan regresi berganda untuk penelitian int adalah:

Y=a+biXi +b2X2 +b3X3 +et ooevieeiiinnnn, (1)

Keterangan:
- Y= kepuasan kerja

- X1= lingkungan kerja fisik - b1, b2. dan b3 =koefisien arah
- X2= lingkungan kerja non fisik - a = konstanta
- X3= kompensasi - €1 = error

to

Uji Hipotesis
Kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian.ini dilakukan dengan dua
pengujian, yaitu uji-t dan uji-F.
a.  Ujit (regresi parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (X)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Model formulasi hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
1) Ho: Tidak ‘terdapat pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y).
2) Ha: Terdapat pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y).

Nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1) Ho: diterima, jika — ttabel < thitung < ttabel pada o = 0,05.

2) Ho: ditolak, jika — thitung < - ttabel atau thitung > ttabel pada a = 0,05.
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b.  Uji F (regresi simultan)
Uji-F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat.
Model hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
1)  Ho: Semua variabel bebas (X) secara simultan tidak mempengaruhi variabel
terikat (Y).
2)  Ha: Semua variabel bebas (x) secara simultan mempengaruhi variabel terikat (Y).
Nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan kriteria pengambilam
keputusan sebagai berikut:
1)  Ho : diterima, jika Fhitung < Ftabel pada a = 0,05.

2) Ho : ditolak (Ha diterima), jika Fhitung > Ftabel pada a = 0,05.

c.  Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel
bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel terikat. Apabila R?* =
0, maka tidak sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan vaiabel bebas
terhadap variabel terikat, namun sebaliknya apabila R* = 1, maka persentase
sumbangan pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat adalah
sempurna. Menurut Priyanto (2011:50), untuk regresi dengan lebih dari 2 vaiabel bebas

digunakan Adjusted R? sebagai koefisien determinasi.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBABASARN

A.  Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pos Indonesia

Pos Indonesia adalah salah satu badan usaha milik negara (BUMN) di Indonesia yang
bergerak di bidang layanan jasa perposan. Keberadaan Pos Indonesia sendiri sudah begitu
panjang, dimulai sejak didirikannya kantor pos pertama di Batavia (sekarang Jakarta) oleh
Gubernur Jendral Belanda yang bernama G.W. Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus
1746. Tujuan pendirian Kantor Pos saat itu adalah untuk lebih menjamin keamanan surat-
surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang dari kantor-kantor di luar Jawa dan
bagi mereka yang datang dari dan pergi ke Negeri Belanda. Sejak saat itu pelayanan pos telah
lahir mengemban peran dan fungsi pelayanan kepada masyarakat.

Arus perkembangan teknologi telepon dan telegraf yang masuk ke Indonesia pada
tahun 1900-an telah mengubah sistem pelayanan pos di Indonesia. Pada tahun 1906, pos di
Indonesia berubah menjadi Posts Telegraaf end Telefoon Dienst atau Jawatan Pos, Telegraf,
dan Telepon (PTT). Layanan pos yang awalnya berpusat di Welrevender (sekarang Gambir),
berpindah ke Dinas Pekerjaan Umum atau Burgerlijke Openbare Werker (BOW) di Bandung
pada tahun 1923. Selanjutnya pada saat pendudukan Jepang di Indonesia, Jawatan PTT
dikuasai oleh militer Jepang. Angkatan Muda PTT (AMPTT) kemudian mengambil alih
Jawatan PTT tersebut pada tanggal 27 September 1945 dan secara resmi berubah menjadi
Jawatan PTT Republik Indonesia.

Pada tahun 1965 Jawatan PTT berganti bentuk badan usaha menjadi Perusahaan
Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan selanjutnya pada tahun 1978 dimaksud
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ditegaskan oleh pemerintah bahwa Perum Pos dan Giro adalah sebagai badan usaha

tunggal dalam menyelenggarakan dinas pos dan giropos, baik untuk hubungan dalam

maupun luar negeri. Setelah selama 17 tahun berstatus Perum, pada Juni 1995 berubah

lagi menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan nama PT Pos Indonesia (Persero).

Perubahan dari Perum menjadi PT ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan

kedinamisan kepada Pos Indonesia, schingga bisa lebih baik dalam melayani masyarakat

dan menghadapi perkembangan dunia bisnis yang semakin ketat persaingannya.

Untuk mendukung pelaksanaan operasional layanan pos di Indonesia, Pos

Indonesia membagi wilayah negara Indonesia ke dalam 11 (sebelas) area. Pembagian

area-area tersebut mencakup semua provinsi yang ada di Indonesia, yakni;

a.

b.

Area I, berpusat di Medan, meliputi wilayah Aceh dan Sumatera Utara;
Area II, berpusat di Padang, meliputi.wilayah Provinsi Riau, Kepulauan
Riau, dan Sumatera Barat;

Area III, berpusat di:Palembang, meliputi wilayah Provinsi Bengkulu,
Jambi, Lampung, Sumatera Selatan, dan Kepulauan Bangka Belitung;

Area IV, berpusat di Jakarta, meliputi wilayah provinsi D. K. 1. Jakarta,
sebagiatn Banten, dan sebagian Jawa Barat;

Area V, berpusat di Bandung, meliputi sebagian wilayah Provinsi Banten
dan Jawa Barat (kecuali yang termasuk Area [V);

Area VI, berpusat di Semarang, meliputi wilayah Provinsi Jawa Tengah dan
D. 1. Yogyakarta;

Area VII, berpusat di Surabaya, meliputi wilayah Provinsi Jawa Timur;
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h. Area VIII, berpusat di Denpasar, meliputi wilayah Provinsi Bali, Nusa
Tenggara Barat (NTB), dan Nusa Tenggara Timur (NTT);

i.  AreaIX, berpusat di Banjarbaru, meliputi wilayah seluruh Provinsi di Pulau
Kalimantan;

j-  Area X, berpusat di Makassar yang meliputi wilayah semua Provinsi di
Sulawesi ditambah Provinsi Maluku dan Maluku Utara;

k. Area XI, berpusat di Jayapura, meliputi wilayah Provinsi Papua Barat dan

Papua.

Untuk Area VIII, operasional dan pelayanan pos dilayani oleh 14 (empat belas)
Kantor Pos dengan 192 (seratus sembilan puluh dua) Kantor Pos Cabang yang tersebar
di wilayah Provinsi Bali, NTB, dan NTT. Kantor Pos Gianyar merupakan salah satu dari
empat belas Kantor Pos dimaksud. Kantor Pos Gianyar berkedudukan di kota Gianyar
melayani masyarakat yang berada di 4 (€mpat) wilayah Kabupaten, yakni Kabupaten
Gianyar, Kabupaten Klungkung, Kabupaten Bangli, dan Kabupaten Karangasem. Kantor
Pos Gianyar terdiri atas 1 Kantor Pos Pemeriksa (yakni Kantor Pos yang membawahi

kantor Pos Cabang) dan.22 Kantor Pos Cabang.

2. Struktur Organisasi

Organisasi Kantor Pos Gianyar terdiri dari Kepala Kantor dengan beberapa orang
manajer yang menjadi bawahannya, dan Manajer Cabang Operasi, serta Akuntansi
Representatives. Struktur organisasi Kantor Pos Gianyar dapat dilihat pada Gambar 4.1

di halaman berikut.
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= garis komando

3. Uraian Tugas

a. Kepala Kantor Pos

= garis koordinasi
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Kepala Kantor
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Struktur Organisasi di Kantor Pos Gianyar

Pelayanan
Jaskug

)
Manajer PPLA

~—

1) Merumuskan dan mengkoordinir penyusunan Rencana Kena dan

Anggaran (RKA) Kantor Pos untuk diusulkan kepada Area Ritel;

2)

Mengkoordinir dan mengawasi pelayanan loket kantor pos, mailing room,

PKK, LE, PKD, Pos Desa, Rumahpos, Pos Kecamatan dan Agen Pos;
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4)

5)

6)

7

8)

9)

10)

1)

12)

13)

14)
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Mengkoordinir dan mengawasi bisnis post mart, filateli dan bisnis
properti, penanganan keluhan pelanggan, serta memberikan dukungan
properti dan perlengkapan untuk seluruh unit kerja dalam wilayahnya;
Mengkoordinir dan mengawasi administrasi aset, serta pemeliharaan
gedung dan perlengkapan untuk seluruh unit kerja dalam wilayahnya;
Mengkoordinir dan mengawasi penyimpanan, pemenuhan barang cetak,
dan barang pemakaian untuk kebutuhan unit kerjanya;

Melaksanakan pengendalian terhadap pagu kas operasional dan kas kecil;
Melaksanakan fungsi treasury dalam lingkup wilayah kerjanya;

Mengatur dan mengendalikan pemenuhan kebutuhan kas/ uang untuk unit
kerja dalam lingkup wilayah kerjanya dalam batas kewenangannya;
Melakukan fiatur pengeluaran biaya dalam lingkup tanggung jawabnya;
Melakukan pemeriksaan buku anasir kas dan buku rekening koran bank
secara berkala sesuai dengan ketentuan;

Melakukan pemeriksaan terhadap saldo kas (uang tunai, rekening giro
bank dan kas kecil) secara berkala sesuai dengan ketentuan;

Melakukan pemeriksaan terhadap administrasi dan pertanggungan BPM
dan benda konsinyasi;

Membuat invoice tagihan piutang pendapatan berdasarkan transaksi
piutang pendapatan yang dicatat dalam jurnal atau neraca yang
dicocokkan dengan dokumen sumbernya dan pembukuan akuntansinya;
Melakukan pemeriksaan terhadap laporan kilat dan pengelolaan pajak

Perusahaan;
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15) Mengadakan perjanjian dengan pihak lain dalam lingkup tanggung
jawabnya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan perusahaan;

16) Mewakili Perusahaan di dalam atau di luar pengadilan dalam lingkup
tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Perusahaan;

17) Mengendalikan dan mengorganisasikan pengelolaan data statistik kantor
pos;

18) Mengajukan dan mengevaluasi pelaksanaan pembukaan dan
perkembangan Agen Pos (Postal Agent) sesuai persyaratan yang
ditetapkan Perusahaan;

19) Menganalisa dan mengkaji ancaman risiko atas pekerjaan yang mungkin
muncul atau akan terjadi serta mengambil tindakan pencegahannya;

20) Mengendalikan dan mengorganisasikan penyerahan kirimanpos kepada
Unit Operasi dengan buku serah;

21) Mengatur dan mengawasi pengamanan antar jemput kirimanpos, termasuk
remise dari Kantor-Pos Cabang (Kpc), loket ekstensi serta agen pos;

22) Mengorganisir pelaksanaan pemeriksaan periodik terhadap pelaksanaan
pekerjaan. di Kpc dalam lingkup tanggung jawabnya berdasarkan
ketentuan yang berlaku di Perusahaan;

23) Melaksanakan pembinaan, coaching, dan counselling kepada karyawan
dalam pelaksanaan tugasnya;

24) Mengkoordinir pengisian sistem manajemen kinerja individu (SMKI);

25) Menyusun dan menyampaikan laporan kepada Kepala Area Ritel dan unit

terkait di Perusahaan.
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b.  Manajer Keuangan dan BPM (Benda Pos dan Meterai)

1)

2)

3)

5)

6)

7

8)

Mengkoordinir dan mengatur pelaksanaan proses pekerjaan di bagian
Keuangan dan BPM di Kantor Pos dalam lingkup tanggung jawabnya;
Memastikan dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan pengelolaan
keuangan dan bpm sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
Perusahaan;

Melaksanakan fungsi treasury dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan
kasir dalam lingkup tanggung jawabnya;

Melakukan pencocokkan transaksi keuangan' dengan neraca atau
dokumen sumber terkait serta fisik uangnya:

Melakukan pencatatan setoran uang dari kasir di dalam buku anasir kas;
Mengatur cash flow di Kantor Pos’dalam tanggung jawabnya untuk
pemenuhan kebutuhan kas di unit kerja di lingkup area dalam wilayah
kerjanya untuk operasional perusahaan, dan penahanan uang kas serta
transfer uang ke rekening perusahaan sesuai dengan ketentuan pagu kas
yang ditetapkan perusahaan;

Melakukan pengawasan terhadap uang kas yang ditahan di Kpc,
berkoordinasi dengan bagian Pengawasan Pelayanan Luar dan Agen Pos
(PPLA) dan melakukan pengosongan kas yang ditahan di Kpc sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Perusahaan;

Melakukan pengelolaan persediaan benda pos, prangko, filateli, benda
meterai, dan benda pihak ketiga lainnya, meliputi: pencocokan

penerimaan bpm dari Kantor Pusat atau Kantor Pos lain dengan daftar
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pengantar/pertanggungan bpm, pencatatan pada buku persediaan bpm,
tertib administrasi pertanggungan bpm;

9) Melakukan pemenuhan untuk penjualan di loket, Kpc dan titik layanan
lainnya sesuai ketentuan yang ditetapkan Perusahaan

10) Membuat perhitungan kebutuhan bpm untuk keperluan penjualan di
Kantor Pos dalam lingkup tanggung jawabnya;

11) Membuat laporan terkait dengan pengelolaan keuangan dan bpm, serta
mengirimkannya kepada Area Ritel dan Kantor Pusat, sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan Perusahaan;

12) Menyimpan uang kas, cek, surat berharga lainnya, bpm, dan dokumen
sumber lainnya di tempat yang aman;

13) Melakukan pengawasan proses pembdyaran pensiun Taspen dan Asabri,
pertanggungan keuangan,.pelaporan, dan tertib administrasinya serta
pemeriksaan sisa uang pensiun, sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Perusahaan;

14) Menyiapkan dan membuat nota/invoice tagihan piutang pendapatan atas
transaksi piutang pendapatan berdasarkan jurnal atau neraca setelah
dicocokkan dengan pembukuan akuntanst;

15) Menyiapkan dan menyerahkan kantung uang remise kepada Unit
Pelaksana Operasi dengan buku serah;

16) Melaksanakan  pengelolaan pajak  Perusahaan dalam  batas

kewenangannya;
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17) Menggunakan aplikasi sistem informasi manajemen (SIM) yang
ditetapkan Perusahaan untuk pengelolaan keuangan dan bpm;

18) Mengelola sumber daya di bagiannya untuk kelancaran pelaksanaan
tugas;

19) Melakukan bimbingan kepada karyawan di lingkungan kerjanya dalam
pelaksanaan tugas;

20) Membuat dan menyampaikan laporan di bagiannya kepada atasan dan
unit kerja terkait.

¢.  Manajer Pengawasan Pelayanan Luar dan Agen Pos (PPLA)

1)  Mengkoordinir dan mengatur pelaksaaan proses pekerjaan di PPLA di
Kantor Pos dalam lingkup tanggung jawabnya;

2) Memastikan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan pengelolaan
pengawasan pekerjaan pelayanan luar dan agen pos, sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan Perusahaan;

3) Melakukan pemeriksaan terhadap pelaksananan pekerjaan yang
dilakukan oleh Kpc, pos keliling desa dan kota, loket ekstensi, mailing
room, dan titik layanan lainnya, meliputi kegiatan pencocokkan
transaksi penerimaan dan pengeluaran uang antara daftar pertanggungan
N2 dengan dokumen sumber dan bukti pendukung lainnya, serta
melakukan verifikasi terhadap kebenaran transaksi keuangan dengan
ketentuan yang berlaku di Perusahaan antara lain: bea semua jenis

layanan dengan tarif yang berlaku;
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6)

7

8)

9)

10)

11)
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Melakukan perhitungan kebutuhan uang kas yang ditahan untuk
likuiditas di Kpc dan memenuhi kebutuhan uang tunai sesuai dengan
surat pembayarannya, serta melakukan pengosongan kas terhadap
penahanan uang tunai yang tidak wajar, berkoordinasi dengan bagian
Keuangan dan BPM;

Memenuhi permintaan bpm dan benda pihak ketiga lainnya, register
berharga dan tidak berharga, sesuai dengan kebutuhan dan
peruntukkannya;

Melakukan pemeriksaan saldo uvang kas, uang ditahan, sisa persediaan
bpm di Kpc/unit pos keliling kota/desa, dengan menggunakan C3 dan
C8 atau sarana pengawasan lainnya;

Mengorganisasikan dan mengawasi-pengelolaan agen pos di Kantor Pos
dalam lingkup tanggung jawabnya;

Menyimpan dan.mengarsipkan dengan tertib dan teratur pertinggal resi,
register, naskah berharga lainnya di tempat yang aman;

Mencatat data produksi, pendapatan, dan pengeluaran Kpc/unit pos
keliling kota/desa/loket ekstensi/mailing room, Agen Pos serta membuat
laporan yang dibutuhkan;

Mengelola sumber daya di bagiannya untuk kelancaran pelaksanaan
tugas;

Menyerahkan dan menerima kirimanpos termasuk kantung uang remise
ke/dari petugas Unit Pelaksana Operasi dengan menggunakan buku

serah;
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Melakukan coaching dan counselling kepada karyawan di lingkungan
kerjanya;
Membuat dan menyampaikan laporan di bagiannya kepada atasan di unit

kerja terkait.

d. Kepala Kantor Pos Cabang (Kakpc)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Membuat uraian tugas di Kpc sesuai dengan SOP yang berlaku;
Memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan di Kpc telah sesuai dengan
SOP dan ketentuan yang berlaku di Perusahaan;

Melakukan penerimaan transaksi layanan paketpos, keagenan, bpm dan
benda filateli, pelayanan jasa suratpos, jasa. keuangan, tabungan, giro
dan penyaluran dana, pembayaran pensiun, pembayaran weselpos, dan
layanan lainnya sesuai denganketentuan yang berlaku di Perusahaan;
Mempertanggungkan transaksi penerimaan dan pengeluaran keuangan
yang terjadi di Kpcpada daftar pertanggungan N2;

Melakukan permintaan bendapos, meterai, prangko, dan benda filateli,
serta benda pihak ketiga lainnya dengan menggunakan daftar permintaan
N2a;

Melakukan tutupan suratpos dan paketpos yang akan dikirimkan ke
Kantor Pos Pemeriksa (Kprk, Kantor Pos yang membawahi Kpc) yang
bertalian setiap hari, sesuai dengan jadwal tutupan yang telah ditetapkan
Kprk;

Mencocokkan uang hasil penerimaan dan pembayaran transaksi

keuangan di Kpc dengan naskah dan dokumen sumber yang bertalian,
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10)

11)

12)

13)

14)

15)
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sisa uang pembayaran pensiun dengan carik pensiun, serta mengirimkan
uang remise dalam kantung remise ke Kprk dalam kesempatan pertama
dan angkutan yang aman;

Naskah pertanggungan keuangan, dokumen sember dan resi-resi
pengiriman, bersamaan dengan kiriman pos di dalam kantung pos
dikirmkan ke Kprk;

Membuka kantungpos yang diterima dari Kprk dihadapan saksi,
melakukan pemeriksaan, dan pencocokkan uang atau bpm yang
diterima, serta naskah-naskah yang bertalian;

Mengawasi pelaksanaan antaran suratpos dan paketpos yang dilakukan
oleh pengantarpos di Kpc serta pemeriksaan terhadap sisa antaran;
Memgembalikan kirimanpos yang tidak terantar atau kiriman buntu dan
naskah-naskah-naskah terkait ke Kprk;

Menindaklanjuti _keluhan” pelanggan terhadap pelayanan di Kpc,
berkoordinasi dengan Kprk;

Melakukan < penahanan uang tunai di Kpc sesuai dengan surat
pembayarannya, dan bila tidak diperlukan segera mengirimkan atau
mentrasnfer uang tersebut ke rekening Kprk;

Menyimpan barang cetak berharga, uang tunai, naskah-naskah berharga
lainnya di tempat yang aman;

Memelihara aset perusahaan dan menjaga keamanan serta ketertiban di

Kpc;
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Mencatat data produksi pos yang diterima dan diantar untuk data
statistik;

Melaksanakan  tertib  pelaksanaan  administrasi  pertanggungan
penerimaan dan pengeluaran keuangan di Kpc, sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di Perusahaan;

Menyerahkan dan menerima kirimanpos, termasuk kantung uang remise
ke/ dari petugas Unit Operasi dengan menggunakan buku serah;

Membuat dan menyampaikan laporan terkait kepada Kprk.

e. Manajer Cabang Operasi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengatur pelaksanaan kegiatan pra-posting, pick-up service, po-box
untuk surat dan paket yang diterima dart Kantor Pos;

Melakukan pemeriksaan terhadap pémerangkoan surat dan uji petik
pelunasan bea paket domestik yang diterima dari loket Kantor Pos;
Mengatur cut off time tutupan pos untuk penerimaan dan pengiriman
surat dan pakert;

Mengatur ‘'dan: mengawasi proses pelaksanaan pemrosesan kirimanpos
domestik dan internasional, oufgoing dan incoming, meliputi sortir dan
pengantongannya, serta pengadministrasiannya;

Mengatur dan mengawasi proses pencacahan dan pelalubeaan/pabean
kirimanpos internasional, serta pengadministrasiannya;

Membuat Berita Acara I-6/P-6 terhadap terjadinya irregularities

kirimanpos incoming standar dan prioritas;
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7)  Melaksanakan dan mengawasi kegiatan pra-antaran, meliputi:
penerimaan kirimanpos di bagian antaran, penyortiran wilayah antaran,
sampai dengan sortir kiriman siap antar, pembuatan delivery order (DO)
antaran;

8) Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan pasca antaran,
meliputi: pengadministrasian berita terima (BT), pengentrian BT pada I-
Pos, pengarsipan BT, penyimpanan surat dan paket yang belum terantar,
pemrosesan surat dan paket yang tidak terantar,
pengadministrasian/pertanggungan uang kiriman antara lain: bea lau bea
dan bungkus ulang, dan kegiatan lainnya yang terkait dengan pekerjaan-
pekerjaan pasca antaran;

9) Melakukan pengaturan wilayah antaran dan jalan antaran, jam antaran,
pola shifiing antaran dan pola antaran bagi para pengantar;

10) Melaksanakan kegiatan pengelolaan Po. Box dan mengawasi penyetoran
uang sewanya;

11) Melaksanakan pengawasan antaran meliputi: pengawasan sortir antaran,
sortir. jalan antaran, meja pengantar, pengawasan jalan antaran, N-30,
Surat Uji, pengawasan tas antaran, pengawasan atribut pengantar, uji
coba surat dan paket gagal antar;

12) Menyiapkan dan memberikan kepada Kantor Pos data tentang surat dan
paket yang telah diserahkan untuk bahan informasi penanganan

pengaduarn/ keluhan pelanggan;
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13) Mengawal tertib administrasi dan penyimpanan naskah-naskah terkait
dengan pelaksanaan pekerjaan di bagian antaran;

14) Melakukan bimbingan kepada karyawan di lingkungan kerjanya dalam
pelaksanaan tugas;

15) Melakukan pengisian sistim manajemen kinerja individu (SMKI);

16) Menyusun dan menyampaikan laporan kinerja antaran kepada atasan

langsung dan unit kerja terkait.

4.  Ketentuan Pemberian Balas Jasa
Aturan pemberian balas jasa atau kompensasi yang berlaku di Kantor Pos Ginyar

mengacu kepada ketentuan Pos Indonesia, yakni- berdasarkan Keputusan Direksi

PT. Pos Indonesia (Persero) Nomor: 11/Dirut/0314 tanggal 26 Maret 2014 tentang

Sistem Balas Jasa. Berdasarkan Keputusan Direksi Pos Indonesia tersebut diatur atau

ditetapkan sebagai berikut:

a. Balas jasa adalah segala bentuk imbalan berupa gaji, tunjangan tidak tetap dan
benefit yang diterima oleh karyawan atas kontribusinya terhadap pencapaian
sasaran perusahaan, dan atau karena kedudukannya sebagai karyawan.

b.  Sistem balas jasa dibuat dengan tujuan untuk dapat menjadi alat manajemen dalam
membentuk sikap dan perilaku kerja karyawan, sehingga sesuai dengan nilai-nilai
perusahaan, khususnya sebagai penghargaan atas kontribusi kinerja individu
terhadap kinerja perusahaan.

c.  Balas jasa yang diberikan perusahaan meliputi:

1) Upah, yang terdiri dari:
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a) Gaji Pokok, Tunjangan Konjunctur, Tunjangan Grade dan Tunjangan
Jabatan;
b) Tunjangan tidak tetap yakni Tunjangan Kinerja dan Bonus/Jasa
Produksi
2) Benefit, yang merupakan bagian kesejahteraan dari perusahaan selain sebagai
fasilitas kerja. Benefit ini antara lain berupa: Tunjangan Hari Raya, Uang Cuti
Tahunan, vang insentif cuti bersama. uvang cuti besar, uang bingkisan
penghargaan, bantuan perumahan, sumbangan pindah, bea siswa pendidikan,
pakaian kerja, sewa guna fasilitas kerja dan lain lain.
3) Imbalan Pasca Kerja, yakni imbalan yang diberikan kepada karyawan di masa
depan setelah berhenti bekerja, yang meliputi-antara lain: manfaat asuransi
dan manfaat pensiun, uang pesangon., uang penghargaan masa kerja dan lain

lain.

B. Gambaran Umum Responden

Pada bagian ini akan dijelaskan data-data deskriptif tentang responden. Responden
dalam penelitian ini‘adalah para karyawan yang bekerja di Kantor Pos Gianyar yang
berjumlah 92 orang. Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada para karyawan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 92 kuesioner. Berdasarkan sebanyak 92 kuesioner yang
disebarkan, yang kembali dan diisi dengan lengkap oleh para responden adalah 91
kuesioner, di mana 1 kuesioner tidak kembali, karena karyawan dimaksud sedang
menjalani cuti bersalin, sehingga kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian

adalah 91 kuesioner.
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Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan aspek jenis kelamin,
usia, lama bekerja dan pendidikan terakhir. Aspek-aspek ini sangat penting dalam
mempengaruhi karyawan dalam menilai kepuasan kerjanya.

1. Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabel 4.1 .
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin 33;2111:; %
Laki-laki (L) 78 85,71
Perempuan (P) 13 14,29
Total 9] 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden laki-laki, merupakan mayoritas, yakni
85,71% dari total 91 responden yang berpartisipasi-pada penelitian ini. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki.

2. Responden Menurut Usia

Tabel 4.2 di bawah ini menunjukkan bahwa responden berusia antara 41 - 50.

tahun adalah mayoritas, yaitu 48,35% dari total 91 responden yang berpartisipasi dalam

penelitian ini.

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia
Kelompok Usia (thn) Jumlah (orang) % % kumulatif
51 thn keatas 18 19,78 19,78
41 s/d 50 44 48,35 68,13
31 s/d 40 12 13,19 81,32
20 s/d 30 17 18,68 100,00
Jumlah 91 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
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3. Responden Menurut Masa Kerja

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Masa Kerja
Kelompok Masa
) Jumlah (orang) % % Kumulatif
Kerja

21 tahun keatas 52 57,14 57,14

16 s/d 20 7 7,69 64,83

11s/d 15 10 10,99 75,82

6s/d 10 5 5,49 81,31
5 tahun ke bawah 17 18,68 100,00

91 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dengan masa kerja 21 tahun ke atas
merupakan responden mayoritas, yakni sebanyak 57,14%. Selanjutnya responden

dengan masa kerja 5 tahun ke bawah sebanyak 18.68%.

4.  Responden Menurut Pendidikan

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah (orang) % % kumulatif
SD 5 5.49 5,49
SMP 7 7.69 13,18
SMU 67 73.63 86,81
D3 ] 1,10 87,91

S-1 11 12,09 100,00
Jumlah 91 100,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden lulusan SMU merupakan responden
mayoritas pada penelitian ini, yaitu 86.81 % dari total 91 orang responden, sedangkan

lulusan S-1 hanya 12,09%.

C. Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan
memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Apabila pada suatu regresi
ditemukan residual yang tidak tersebar secara normal, maka akan menghasilkan regresi
yang tidak konsisten dan efisien atau regresi yang tidak baik.

Pada pengujian ini akan dilakukan pengujian secara grafis atau kurva untuk melihat
apakah residualnya tersebar secara normal atau tidak. Uji dengan analisis grafis
dilakukan dengan melihat normal P-P Plot, yang membandingkan antara kemungkinan
kumulatif dari pengamatan (observed cumulative probability) dengan kemungkinan
pengamatan yang diharapkan (expected cumulative probability). Im dilakukan dengan
memperhatikan perilaku ‘dari titik-titik yang tergambar. Jika titik-titikk menyebar
mengikuti arah garis.diagonal / sepanjang garis diagonal dan tidak terdapat penyebaran
yang ekstrim, dapat dinyatakan bahwa model regresi tersebut telah memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Gambar 4.2 di halaman selanjutnya.

Dari analisis grafis atau kurva pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa data menyebar
di sekitar diagram dan model regresi, sehingga dapat dinyatakan bahwa data yang diolah

merupakan data yang terdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.
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Mormal P-F Flot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambear 4.2 Uji Normalitas
Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dimaksudkan adalah untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya-korelasi antar sesama variabel bebas (independen). Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara sesama variabel
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variable-variabel tidak ortogonal
(Ghozali, 2005:110) Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar
variabel bebasnya sama dengan nol. Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinearitas
atau tidak di dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi

multikolinearitas.
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Hasil pengujian multikolinearitas variabel-variabel bebas dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Uji Multikolinieritas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.416 3.364 4.583 000
X, 147 099 .148 1.488 140 962 1.040]
X, 012 .086 015 .143 .886 912 1.096
X3 .538 155 360 3.476 001 885 1.130‘

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Dari hasil pengujian multikolinieritas didapatkan bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai toleransinya > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat dinyatakan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas dalam.persamaan yang dilakukan atau hubungan yang

terjadi antar variabel bebas dapat ditoleransi dan tidak mengganggu hasil regresi.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah pengambilan sampel dilakukan dengan
benar pada populasi yang tepat, atau dengan perkataan lain apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual regresi tersebut. Suatu model regresi yang
mengandung heterokedastisitas akan menghasilkan parameter yang bias, sehingga akan
menyebabkan kesalahan dalam perlakuannya. Suatu model dikatakan baik adalah

apabila di dalamnya tidak diperoleh heterokedastisitas, tapi homokedastisitas.
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Dengan mengunakan program SPSS, dapat dilihat plot grafik atau hubungan antara
variabel terikat dengan nilai residualnya. Heterokedastisitas terjadi apabila terdapat pola
tertentu antara keduanya, seperti pola bergelombang dan kontinyu atau melebar atau
menyempit secara teratur. Homokedastisitas terjadi apabila tidak diperoleh pola yang
jelas, di mana titik-titik yang diperoleh menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y.

Gambar 4.3 yang merupakan hasil uji heterokedastisitas, dapat dilihat bahwa titik-
titik menyebar diantara titik nol dan berada menyebar di atas dan di bawah garis 0 secara

acak. Ini mengindikasikan bahwa pada model regresi tersebut tidak terjadi

heterokedastisitas.
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Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
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D. Uji Hipotesis
Setelah pada bagian sebelumnya persamaan atau regresi dinyatakan memenuhi
asumsi-asumsi klasik, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap hasil regresi
yang diperoleh, baik secara parsial menggunakan Uji-t, maupun secara bersama-sama
menggunakan Uji-F, serta analisis koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya
persentase variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
1. Pengaruh parsial lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik
dengan kepuasan kerja,
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dengan
kepuasan kerja.

Hasil Pengolahan data dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.6

berikut 1ni.
Tabel 4.6
Uji Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.416 3.364 4583 .000
X1 147 .099 .148 1.488 .140 .962 1.040}
X2 012 .086 .015 143 .886 912 1.096
X3 .538 .155 .360 3.476 .001 .885 1.130]

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh tniwng sebesar 1,488, sedangkan dari tian dengan
df = 91 dan a (0,05), diperoleh tghe = 1,662. Ini berarti thiwung (1,488) < dari tgper (1,662),
maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
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lingkungan kerja fisik (X,;) dengan kepuasan kerja (Y). Hal ini didukung dengan nilai
signifikan untuk variabel X, yang lebih besar dari 0,05 yakni 0,140.

2. Pengaruh parsial lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja non fisik
dengan kepuasan kerja,
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja non fisik dengan
kepuasan kerja.
Hasil Pengolahan data dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.7
di bawah ini. Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh thiwne sebesar 0,143, sedangkan dari tiapet
dengan df = 91 dan a (0,05), diperoleh tuper = 1,662, Ini berarti thijung (0,143) < dari tiape
(1,662), maka Ho diterima, artinya tidak terdapat-pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas lingkungan kerja non fisik (X,) dengan kepuasan kerja (Y). Hal ini

didukung dengan nilai signifikan variabel X, yang lebih besar dari 0,05 yakm 0,886.

Tabel 4.7
Uji Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kepuasan Kerja
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 15.416 3.364 4.583 .000

X 147 099 .148 1.488 140 962 1.040}

X; 012 .086 015 143 .886 912 1.096

X; .538 155 360 3.476 .001 .885 1.130]

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
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Hipotesis yang akan diuji adalah:
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi dengan kepuasan

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompesasi dengan kepuasan kerja.

Hasil Pengolahan data dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada

Tabel 4.8 di bawah ini. Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh tping sebesar 3,476, sedangkan

dari tibe dengan df = 91 dan a (0,05), diperoleh tgp = 1,662. Ini berarti thiyng (3,476) >

dari taner (1,662), maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh jyang signifikan antara

variabel bebas kompensasi (X3) dengan Kepuasan kerja (Y). Hal ini didukung dengan

nilai signifikan untuk variabel X; yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,001.

Tabel 4.8

Uji Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.416 3.364 4.583 .000
X 147 .099 .148 1.488 .140 962 1.040
X, 012 .086 015 143 .886 912 1.096
X; 538 155 360 3.476 .001 .885 1.130]

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa variabel kompensasi (X3) mempunyai

nilai koefisien regresi yang bertanda positif sebesar 0,538. Hal ini menunjukkan bahwa

kompensasi (X3) berpengaruh positif secara parsial terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar

53,8%. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
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kompensasi (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan (Y) dapat diterima.

4. Pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik,
dan kompensasi terhadap kepuasan kerja

Pengujian regresi secara simultan dilakukan dengan menggunakan Uji-F, yakni

dengan melihat nilai Fpinne-nya. Hipotesis Nol (Ho) diterima apabila Fpigng < Fraber dan
Hipotesis Nol (Ho) ditolak apabila Fpiwne > Fiabe pada selang kepercayaan 95% atau
tingkat kesalahan (a = 5%).

Hipotesis pengaruh secara simultan (bersama-sama) adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan antara lingkungan
kenja fisik, lingkungan kerja non fisik, dan kompensasi dengan kepuasan
kerja,

Ha : Terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan antara lingkungan kerja
fisik, lingkungan kerja'non fisik, dan kompensasi dengan kepuasan kerja

Hasil perhitungan. analisis regresi berganda pengaruh lingkungan kerja fisik,

lingkungan kerja non fisik, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada
Tabel 4.9 pada halaman berikut.
Berdasarkan perhitungan analisis regresi berganda yang dapat dilihat pada

Tabel 4.9, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =15,416 + 0,147X,; + 0,012X; + 0,538X5
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Tabel 4.9
Ringkasan Hasil Uji Secara Simultan (Uji-F)

Variabel Koefisien Regresi thivung Sig.
Lingkungan Kerja Fisik 0,147 1,488 0,140
Lingkungan Kerja Non Fisik 0,012 0,143 0,886
Kompensasi 0,538 3,476 0,001
Konstanta 15,416
R? 0,173
Sig F 0,001
Fhitung 6.082
Fiael 2,31
tiabet 1,662

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Akan tetapi berhubung nilai-nilai probabilitas variabel lingkungan kerja fisik dan
Jlingkungan kerja non fisik di atas dari 0,05 atau 5%, maka kedua variabel dimaksud
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga persamaan
yang diperoleh menjadi:

Y =15,416 + 0,538X;

Hasil perhitungan secara simultan dapat dilthat pada Tabel 4.9, di mana nilai Fhiwung
yang didapat adalah 6,082, sedangkan Fpe dengan dfl = 5 dan df2 = 91 pada selang
kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan (a = 5%) adalah sebesar 2,31. Ini menunjukkan
bahwa nilai Fhiung (6,082) > Fiape (2,3 1) atau berpengaruh signifikan.

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik
(Xy), lingkungan kerja non fisik (X;), dan kompensasi (X3) secara bersama sama
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y), pada tingkat

signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05.
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5. Koefisien determinasi

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi

Change Statistics
R |Adjusted R} Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
IModet R Square| Square the Estimate Change Change | df1 df2 Change Watson
1 416° 173 145 1.864 173§ 6.082 3 87 .001 2.240‘

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Vanable: Y

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa persentase sumbangan pengaruh
variabel lingkungan kerja fisik (X;), lingkungan kerja non fisik (X3), dan kompensasi
(X3) secara bersama sama terhadap variabel kepuasan kerja (Y) ditunjukkan oleh nilai
koefisien determinasi ganda (R?) adalah 0,173 atau 17,3.%. Ini berarti bahwa hanya 17,3
% dari variasi kepuasan kerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja fisik
(X}), lingkungan kerja non fisik /(X;), dan kompensasi (X3) secara bersama-sama,
sedangkan sisanya sebesar 82,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

Korelasi atau keeratan hubungan antara seluruh variabel bebas terhadap kepuasan
kerja (Y) ditunjukkan oleh nilai R yaitu sebesar 0,416 pada Tabel 4.10. Besarnya angka
tersebut menunjukkan bahwa antara seluruh variabel bebas, yakni: lingkungan kerja
fisik (X)), lingkungan kerja non fisik (X;), dan kompensasi (X3) terhadap variabel

kepuasan kerja (Y) mempunyai korelasi (hubungan) yang tidak terlatu erat.
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui metode regresi linear
berganda, dapat dibuktikan bahwa variabel bebas lingkungan kerja fisik (X)),
lingkungan kerja non fisik (X;), dan kompensasi (X3) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Namun demikian, dari hasil uji parsial
diketahui bahwa hanya vanabel kompensasi (X3) yang berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y), sedangkan variabel lingkungan kerja fisik (X;) dan lingkungan kerja

non fisik (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).

I.  Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja

Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos
Gianyar. Ini berarti bahwa kepuasan kerja karyawan tidak dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan kerja fisik di perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
dilakukan oleh Nasution (2013) terhadap karyawaan PT. Karya Deli Stelindo Sumatera
Utara, di mana ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Plangiten
(2013), terhadap 68 responden karyawan Kantor Pos Manado, di mana ditemukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja Karyawan Kantor Pos Manado. Namun temuan dalam penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Ali dan Wajidi (2013), Muthiah (2012) dan Titi Riansari, Achmad
Sudiro, dan Rofiaty (2013), di mana lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Tidak signifikannya pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja

karyawan di Kantor Pos Gianyar disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: faktor

penerimaan karyawan terhadap kondisi lingkungan kerja yang ada. Jadi dalam hal ini,

karyawan masih dapat menerima dan memakiumi kondisi yang dihadapi.

Tabel 4.11
Hasil Tabulasi Kuesioner tentang Lingkungan Kerja Fisik

Pilihan Jawaban (Jumlah Responden)
. Sangat Rata-
PERNYATAAN (P) Sangat | o gy | Kurang | Tidak | "Bt | gk | Rata
Setuju Setuju | Setuju . L
: Setuju Nilai
5 4 3 2 1
Kondisi penerangan di
P! | ruang tempat kerja sudah 12 73 6 - - 91 4.07
baik
Sirkulast udara di ruang
P2 kerja sudah baik 7 72 12 - - 91 3.95
P3 Tidak ada' kebisingan di 17 64 9 I i 91 407
ruang kerja
Sarana/peralatan kerja
pq | untuk melakukan 4 78 8 ! - 91 | 393
pekerjaan tersedia dengan
baik
Ukuran dari ruangan kerja
sudah cukup untuk
P51 melakukan aktivitas y 68 17 ) ) o1 3.88
pekerjaan
Tata letak (lay-out)
ruangan kerja sudah
P6 | cukup memberikan 7 68 15 1 - 91 3.89
kenyamanan dalam
bekerja
p7 Kebersihan-ruangan kerja
sudah baik 11 68 12 - - 91 3.99

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Berdasarkan tabulasi hasil kuesioner tentang lingkungan kerja fisik pada penelitian

ini di Kantor Pos Gianyar, seperti dapat dilihat pada Tabel 4.11 di atas, kondisi

lingkungan kerja yang menurut karyawan masih belum memenuhi harapan adalah

pengaturan /ay-out ruangan dan ukuran ruangan kerja yang terbatas. Hal ini terkait
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dengan pemenuhan kebutuhan akan ruangan kerja yang meningkat seiring dengan
peningkatan kapasitas pekerjaan akibat perluasan wilayah kerja.

Apabila karyawan merasa bahwa lingkungan fisik tempat bekerjanya baik, maka
akan memberikan perasaan senang dan rasa bangga. Lingkungan fisik yang baik juga
mendorong karyawan melakukan pekerjaan dengan baik, sehingga mendorong
produktivitas (Sedarmayanti, 2009:75). Oleh sebab itu, maka walaupun lingkumgan
kerja fisik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
Kantor Pos Gianyar, namun tetap harus menjadi perhatian manajemen Kantor Pos

Gianyar untuk terus membenahinya.

2. Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja

Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa lingkungan kerja non
fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos
Gianyar. Ini berarti bahwa kepuasan Kerja karyawan tidak dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan kerja non fisik di_perusahaan. Lingkungan kerja non fisik yang baik akan
memberikan rasa aman dan-nyaman bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Perasaan aman dan-nyaman, dimaksud serta adanya hubungan yang harmonis antara
sesama karyawan, maupun dengan atasan, akan memberikan ketenangan bagi karyawan
untuk melaksanakan tugasnya.

Temuan yang sejalan dengan hasil penelitian ini, yakni tidak signifikannya
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja, juga dinyatakan oleh
Sarwar dan Abugre (2013:28), di mana dalam penelitiannya ditemukan bahwa hanya

29,80 % karyawan, atau sebanyak 31 orang dari 104 karyawan yang menjadi responden,
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yang menyatakan bahwa hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan
memberikan kontribusi pada kepuasan kerja mereka, dan 33,65% atau 35 responden
yang menyatakan bahwa keamanan dalam bekerja memberikan pengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Tabel 4.12
Hasil Tabulasi Kuesioner tentang Lingkungan Kerja Non Fisik

Pilihan Jawaban (Jumlah Responden)

. . Sangat Rata-
PERNYATAAN (P) 2‘:5‘3 Setuju }éztrif‘ug ST 'fa.k Tidak | Jumlah | Rata
j ) CWU - Setuju Nilai
5 4 3 2 1
Aman dari bahaya yang
Pl mungkin timbul saat 9 60 6 16 i 91 3 68
melaksanakan
pekerjaan
Aman dari pemutusan
P2 | hubungan kerja yang 15 29 28 1 8 91 3.35

sewenang wenang
Hubungan kerja antara
P3 | bawahan dan atasan 12 66 11 2 - 91 3.97
berjalan harmonis
Hubungan kerja antara
sesama pekerja berjalan
harmonis dan saling
mendukung

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

P4 11 65 13 2 91 3.93

Berdasarkan tabulasi hasil kuesioner tentang lingkungan kerja non fisik pada
Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa penilaian karyawan di Kantor Pos Gianyar
terhadap kondisi lingkungna kerja non fisik secara umum masih relatif rendah, yakni
berada di bawah angka 4, walaupun secara personal terdapat juga karyawan yang merasa
sudah sangat baik. Berdasarkan tabulasi dimaksud, meskipun lingkungan kerja non fisik
ini tidak berpengaruh siginifikan terhadap kepuasan kerja, namun manajemen Kantor
Pos Gianyar harus tetap memperhatikan dan mengupayakan perbaikannya melalui

peningkatan hubungan yang harmonis di antara sesama karyawan dan antara bawahan
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dengan atasan, dan komunikasi yang baik, serta penciptaan suasana aman bagi
karyawan. Lingkungan kerja yang baik akan mengurangi terjadinya stress pada
pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan semangat dan produktivitas kerja

karyawan (Siagian, 2011:301).

3. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja

Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa kompensasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos
Gianyar. Semakin tinggi kompensasi yang dirasakan karyawan dari perusahaan, maka
tingkat kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho dan Kunartinah (2012) terhadap 108 Pegawai Negeri Sipil
di Sekretariat Daerah Kabupaten Pekalongan; di mana ditemukan bahwa kompensasi,
pengembangan Karir, dan motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2009) terhadap 60 orang karyawan
British International School juga-menemukan bahwa kompensasi dan iklim organisasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan British International
School.

Signifikannya pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan dapat
dijelaskan berdasarkan komposisi karyawan di Kantor Pos Gianyar menurut jenis
kelamin. Dari sebanyak 91 orang responden, mayoritas yakni: 78 orang (85,71%) adalah
laki-laki. Menurut Rizal (2005) dalam Saragih (2010), dinyatakan bahwa kaum laki-laki
mempunyai beban tanggungan lebih besar dibandingkan dengan perempuan, sehingga

menyebabkan kaum laki-laki akan menuntut kondisi yang lebih baik, seperti gaji yang
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memadai dan tunjangan lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
keluarganya.

Selanjutnya berdasarkan tabulasi hasil kuesioner tentang kompensasi yang dapat
dilihat pada Tabel 4.13 di bawah ini, selain persoalan kompensasi finansial (gaji dan
tunjangan lainnya), secara umum karyawan merasa bahwa kompensasi non finansial
seperti: pengembangan karir dan penyediaan fasilitas peningkatan kesejahteraan
karyawan, seperti: fasilitas kesehatan dan olahraga masih belum semuanya memenuhi
harapan karyawan, di mana pilihan responden secara rata-rata masih berada di bawah

angka 4, walaupun secara personal, sudah ada yang merasa sangat baik.

Tabel 4.13
Hasil Tabulasi Kuesioner tentang-Kompensasi
Pilihan Jawaban (Jumlah Responden)
. Sangat Rata-
PERNYATAAN (P) anBA | Seruju | euran | Tk rigar | U Ratg
etuju Setuju Setuju . lah o
Setuju Nilai
5 4 3 2 1
Gaji (termasuk tunjangan
dan bonus) sudah sesuai
Pl dengan kontribusi kepada 6 72 12 ! ) or 139
perusahaan
Fasilitas kesejahteraan
atau benefit yang
diberikan perusahaan
seperti fasilitas kesehatan, ) )
P2 olah raga, bea siswa anak, > 7 15 o 3.89
rekreasi dan kegiatan
keagamaan dll sudah
cukup baik
Pengembangan karir atau
P3 | peluang promosi sudah 4 73 13 1 - 91 3.88
sesuai dengan harapan
Perusahaan juga
memberikan penghargaan
> - - 9 4.00
P4 dalam bentuk pujian dan 0 3 ? !
ucapan terima kasih

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
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F. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil-hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, diketahui bahwa variabel kompensasi yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi kompensasi yang diterima
karyawan, kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan semakin tinggi. Sehubungan
dengan hal itu, manajemen Kantor Pos Gianyar diharapkan memberikan perhatian pada
pelaksanaan pemberian kompensasi di lingkungan Kantor Pos Gianyar sesuai dengan
kewenangan yang dimiliki.

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa kepuasan kerja diperoleh dari
perasaan cukup karyawan terhadap kompensasi yang mereka terima. Kompensasi yang
diterima dirasakan cukup oleh karyawan jika dirasakan adil dan sebanding dengan
kontribusi yang diberikan kepada perusahaan. serta dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan kelangsungan hidup mereka dan keluarganya.

Kompensasi dalam hal ini_tentu'tidak hanya berkaitan dengan kompensasi yang
berbentuk finansial, namun juga dalam bentuk kompensasi non finansial, seperti pujian /
ucapan terima kasih atau” kesempatan promosi/pengembangan karir sesuai dengan
kewenangan manajemen Kantor Pos Gianyar, dan kompensasi tidak langsung (benefit)
berupa penyediaan fasilitas peningkatan kesejahteraan yang berfungsi membantu
karyawan memenuhi kebutuhan jasmani dan rohaninya, seperti: kegiatan olahraga,
rekreasi, dan kegiatan keagamaan. Khusus untuk kompensasi finansial, penetapannya
bukan merupakan kewenangan dan tanggung jawab manajemen Kantor Pos Gianyar,
tapi oleh manajemen Kantor Pusat Pos Indonesia, sehingga manajemen Kantor Pos

Gianyar hanya melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja fisik secara
parsial terhadap kepuasan kerja, Ini berarti bahwa hipotesis pertama dari penelitian
ini tidak diterima, artinya walaupun kondisi lingkungan kerja fisik di Kantor Pos
Gianyar dirasakan menyenangkan atau kurang menyenangkan oleh karyawan,
kondisi dimaksud tidak mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos
Gianyar.

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja non fisik secara
parsial terhadap kepuasan kerja, Ini berarti bahwa hipotesis kedua dari penelitian
ini tidak diterima, artinya walaupun kondisi lingkungan kerja non fisik di Kantor
Pos Gianyar dirasakan baik atau kurang baik oleh karyawan, kondisi dimaksud
tidak miempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos Gianyar.

3.  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompensasi secara parsial terhadap
kepuasan kerja, Ini berarti bahwa hipotesis ketiga dari penelitian ini dapat diterima,
artinya semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh karyawan, akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, atau sebaliknya semakin rendah

kompensasi yang diterima oleh karyawan, maka kepuasan kerja akan menurun.

79
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4.  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan kerja fisik, lingkungan
kerja non fisik, dan kompensasi secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja. Ini
berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini dapat diterima, walaupun secara
parsial, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja.

B. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukan

saran saran sebagai berikut :

1.  Varnabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, namun
berhubung kedua variabel tersebut. bersama-sama dengan variabel kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos Gianyar, maka
faktor lingkungan kerja  fisik dan lingkungan kerja non fisik tetap perlu
diperhatikan. Variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang
baik akan nmemperlancar, memberikan kemudahan dan keamanan, serta
kenyamanan bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Berhubung kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos
Gianyar, maka kepada manajemen Kantor Pos Gianyar diharapkan memperhatikan
pelaksanaan pemberian kompensasi di Kantor Pos Gianyar sesuai dengan
kewenangan dan tanggungjawab yang dimiliki, agar kepuasan kerja karyawan
tetap terjaga untuk tetap mempertahankan semangat kerja karyawan. Kebijakan

kompensasi yang dapat dilakukan oleh manajemen Kantor Pos Gianyar lebih
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banyak diarahkan kepada kebijakan kompensasi non finansial, seperti
pengembangan karir/promosi sesuai kewenangan, ucapan terima kasih dan pujian
atas keberhasilan karyawan, serta peningkatan upaya penyediaan fasilitas yang
mendukung peningkatan kesejahteraan karyawan, seperti kegiatan olah raga dan
rekreasi serta keagamaan.

3. Persentase pengaruh variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik,
dan kompensasi secara bersama sama terhadap kepuasan kerja dalam penelitian ini
hanyalah 17,3%. Ini berarti masih banyak vanabel lain yang mempengaruhi atau
dapat menjelaskan kepuasan kerja karyawan di Kantor Pos Gianyar. Sehubungan
dengan hal itu disarankan perlu dilakukan penelitian lebth lanjut terhadap varnabel-
variabel yang dapat mempengaruhi kepuasan' kerja karyawan, seperti: budaya
organisasi, kepemimpinan, tingkat stres, kesempatan promosi jabatan,
pengawasan, dan lain lain, dengan mengkombinasikannya dengan teori lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini.

4.  Adanya pengaruh positif dan signifikan variabel kompensasi terhadap kepuasan
kerja karyawan ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi Manajemen Kantor
Pusat Pos Indonesia dalam rangka penyusunan kebijakan manajemen kompensasi
di lingkungan perusahaan dalam rangka mewujudkan salah satu misi perusahaan

yakni komitmen kepada karyawan.
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Lampiran 1
KUESIONER

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik,
Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kompensasi
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
di Kantor Pos Gianyar 80500

Om Swastyastu/ Ass. Wrb/Salam Sejahtera.
Bapak/Ibu dan rekan-rekan karyawan Kantor Pos Gianyar 85000 Ysh.

Salah satu misi PT Pos Indonesia (Persero) sepertri yang ditetapkan-dalam Keputusan
Direksi PT Pos Indonesia (Persero) Nomor 93 tahun 2013 adalah: “berkomitmen
kepada karyawan untuk memberikan iklim Kkerja .yang aman, nyaman, dan
menghargai kontribusi”.

Misi yang berupa komitmen tersebut tentunya dimaksudkan agar tercipta kepuasan kerja
bagi karyawan. sehingga memacu kinerja dan produktivitas karyawan untuk
mewujudkan visi PT Pos Indonesia (Persero) yakni: ‘Menjadi Perusahaan Pos
Terpercaya” (To be a trusted postal service company).

Untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
dimaksud, khususnya di Kantor-Pos Gianyar 80500, maka kami sangat mengharapkan
dukungan Bpk/Ibu/rekan-rekankaryawan Kantor Pos Gianyar 85000 untuk dapat
mengisi kuesioner terlampir 'sesuai dengan kondisi sesungguhnya dalam rangka
mendapatkan informasi yang sebenarnya.

Kuesioner ini adalah bagian dari penelitian yang peneliti lakukan untuk menyelesaikan
program Magister Manajemen Universitas Terbuka. Hasil penelitian ini hanya akan
digunakan untuk kepentingan akademis dan tidak akan digunakan untuk tujuan lain
tanpa izin tertulis dar1 Bapak.Ibu/Sdr/rekan-rekan semua.

Atas perhatian dan bantuan serta dukungan Bpk/Ibu/rekan-rekan semuanya, kami
ucapkan Terima kasih.

Om. Shanti. Shanti. Shanti. Om/Ass.wrb/Salam Sejahtera.
Hormat saya;

F. A. Zalukhu

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Identitas responden:

Jenis Kelamin : L/P  (lingkari yang pilihan yang tepat)

Umur D tahun

Masakerja : ......... tahun

Pendidikan  : SD/SMP/SMU/S-1/S-2 (lingkari yang pilihan yang tepat)
Jabatan : Manajerial / Pelaksana (lingkari yang pilihan yang tepat)
Jenis pekerjaan yang dilakukan saat ini @ ...,

Tempat kerja : Kprk / Kantor cabang .................. ingkari yang pilihan yang tepat)

di bawah ini ada sejumlah pernyataan tentang situasi kerja perusahaan. Bpk/Ibu/rekan-
rekan diminta untuk menetapkan sikap terhadap pernyataan tersebut dalam 5

kemungkinan yakni:
1. SS = Sangat Setuju
2. S =Setyu
3. KS =Kurang Setuju
4. TS = Tidak Setuju
5. STS = Sangat Tidak Setuju

Nyatakan jawaban anda dengan tanda silang (X) pada kolom yang sesuai.

No.
A.

1.

Pernyataan SS S KS TS STS
Lingkungan Kerja Fisik 5 4 3 2 1
Kondisi penerangan /pencahayaan di ruang tempat
kerja saya sudah baik
Sirkulasi udara di ruang kerja saya sudah baik

. Tidak ada kebisingan di ruang kerja saya

Sarana/peraalatan kerja untuk saya melakukan
pekerjaan tersedia dengan baik

Ukuran dari ruangan kerja saya sudah cukup untuk
melakukan aktivitas pekerjaan

Tata letak (lay-out) ruangan kerja saya sudah cukup
memberikan kenyamanan dalam bekerja

7. Kebersihan ruangan kerja saya sudah baik

. . SS S KS TS STS
Lingkungan Kerja Non Fisik PR
Saya merasa aman dari bahaya yang mungkin timbul
saat melaksanakan pekerjaan o
Saya merasa aman dari pemutusan hubungan kerja
yang sewenang wenang
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16/42023.8g

2

ss
5

KS TS STS

Lingkungan Kerja Non Fisik (lanjutan) 3 ) :

.

Hubungan kerja antara bawahan dan atasan di Kantor
Pos Gianyar berjalan harmonis

Hubungan kerja antara sesama pekerja di Kantor Pos
Gianyar berjalan harmonis dan saling mendukung

) SS S KS TS ST
C. Kompensasi >

Gaji (termasuk tunjangan dan bonus) yang saya
1. terima sudah sesuai dengan kontribusi yang saya
berikan kepada perusahaan
Fasilitas kesejahteraan atau benefit yang diberikan
perusahaan seperti fasilitas kesehatan, olah raga, bea
siswa anak, rekreasi dan kegiatan keagamaan dll
sudah cukup baik
Pengembangan karir atau peluang promosi untuk saya
sudah sesuai dengan harapan saya
Selain penghargaan berupa gaji, perusahaan juga
4. memberikan penghargaan dalam bentuk pujian dan
ucapan terima kasih kalau saya berhasil

D. Kepuasan Kerja S S KS TS STS

Setiap tugas yang dapat saya selesaikan dengan baik
memberikan kepuasan pada diri saya
Dukungan dan pengawasan darn atasan ketika saya
2. menemui kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan
memberikan rasa puas pada diri saya
Dalam memberikan tugas kepada saya, atasan sudah
" berlaku adil
Saya memiliki peluang untuk mendapatkan promosi
apabila saya bekerja dengan baik
Saya cukup puas dengan gaji (termasuk tunjangan
dan bonus) yang saya terima dari perusahaan, karena
sesuai dengan kebutuhan hidup dan keperluan sehari-
hari
Saya merasa puas dengan rekan-rekan kerja saya
karena memberikan dukungan kepada saya
Saya puas dengan lingkungan kerja di tempat saya
7. bekerja, sehingga memungkinkan saya bekerja
dengan baik
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Lampiran 3
UJI VALIDITAS VARIABEL X1
Correlations
X1.1 Xx1.2 X1.3 X14 X15 X1.6 X1.7 X1

X1.1  Pearson Correlation 1 .398" 550~ 4837 315 6027 657 777

Sig. (2-tailed) 029 .002 .007 090 .000 .000 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30|
X1.2  Pearson Correlation 398 1 307 .398° 433 480~ 367 679

Sig. (2-tailed) 029 098 029 017 007 .046 000

N 30 30 30 30 30 30 30 3o|
X1.3 Pearson Correlation 550" 307 1 550" 247 A4T 303 6817

Sig. (2-tailed) 002 .098 002 189 013 104 oool

N a0 30 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson Correlation 4837 398 550~ 1 315 392 657 7327

Sig. (2-tailed) 007 029 .002 090 032 000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 3o|
X1.5 Pearson Correlation 315 433 247 315 1 735" 562~ 6827

Sig. (2-tailed) 090 017 189 .090) . .000 001 .0

N 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.6 Pearson Correlation 6027 480~ AAT 392 735" 1 5337 8137

Sig. (2-tailed) .000 007 013 1032 .000 002 )

N 30 30 30 30 30 30 30 0(3)3'
X1.7 Pearson Cormrelation 657" 367 303 657" 5627 5337 1 773

Sig. (2-tailed) .000 046 104 .000 .001 .002 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 3
X1 Pearson Correlation q77 679" 6817 7327 6827 813~ T73° 1

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000 .000 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30}

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant-at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS VARIABEL X2
Correlations
Xx2.1 X2.2 X2.3 X24 X2
X2 1 Pearson Correlation 1 544~ 314 266 7407
Sig. (2-tailed) 002 092 156 .
N 30 30 30 30 0033'
X2.2 Pearson Correlation 544" 1 4827 716" 9227
Sig. (2-tailed) 002 007 000 .000|
N 30 30 30 30 3
X2.3 Pearson Correlation 314 4827 1 480~ 6437
Sig. (2-tailed) 092 .007 .007 000
N 30 30 30 30 30'
[X2.4 Pearson Correlation 266 716" 480~ 1 7597
Sig. (2-tailed) 156 .000 007 .000]
N 30 30 30 30 30'
X2 Pearson Correlation 7407 9227 6437 759" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30}
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
UJi VALIDITAS VARIABEL X3
X2.1 Xx2.2 Xx2.3 X2.4 X2
[X2.1 Pearson Correlation 1 544" 314 266 7407
Sig. (2-tailed) 002 092 156 000
N 30 30 30 30 30'
X2.2 Pearson Correlation 544" 1 4827 716" 9227
Sig. (2-tailed) .002 .007 .000 .000)
N 30 30 30 30 30'
X2.3 Pearson Correiation 314 4827 1 480" 6437
Sig. (2-tailed) 092 007 007 .000
N 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson Comelation .266 716" 4807 1 759
Sig. (2-tailed) 156 000 .007 .000)
N 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation 7407 922" 643" 7597 1
Sig. (2-taited) .000 000 .000 000
N 30 30 30 30 30}
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UjI VALIDITAS VARIABEL Y
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y
Y1  Pearson Correlation 1| 427 285 3927 302 505°| .368| .646
Sig. (2-tailed) 019 1271 032 .105] .004] 046
N 30 30 30 30 30 30| 30 3
Y2  Pearson Correlation] 4277 11 5007 159} 099 570 | 645 | 657
Sig. (2-tailed) 019 005 402] 601 001 .000] .
N 30 30 30 30 30 30 30 Oggl
Y3  Pearson Correlation 285 500° 1| 4767 4977 5707 645| .800
Sig. (2-tailed) 127  .005 008] 005 .001 000 .
N 30 30 30 30 30 30 30 Oggl
Y4  Pearson Comelation] 39271  .159] 476~ 11 7147 51471 300, 727
Sig. (2-tailed) 032| 402 008 000{ . .004]" .107 .oogl
N 30 30 30 30 30 30 30 3
Y5  Pearson Correlation .302 099 4977 714" 1 201 171 6667
Sig. (2-tailed) 105 601} .005| .000 286] .366| .
N 30 30 30 30 30 30 30 Oggl
Y6  Pearson Correlation] 5057 | .5707| 5707 5147|y .201 1| 8507 .7767
Sig. (2-tailed) 004 001 001 004 286 000] .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30]
Y7  Pearson Correlation] 3687 645 | 645 | 300 171} 850" 1| 7337
Sig. (2-tailed) 048] .000f ~ 000 107 366| .000 00
N 30 30 30 30 30 30 30 3?)]
Y Pearson Correlation] .6467|( 657" 800 | .7277| 666 | .776°| .733" 1
Sig. (2-tailed) 000} “000] .000f .000] 000 000 .0CO
N 30 30 30 30 30 30 30 30f

*. Cormrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant.at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI RELIABILITAS VARIABEL X1

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0}
Excluded® 0 .OF
Total 30 100.0l

a. Listwise deletion based on ail variabfes in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.850 7

item Statistics

Mean Std. Deviation N
X1.1 4.07 .365 3
X1.2 3.97 490 30
1X1.3 410 481 3
X1.4 4.07 .365 30
IX1.5 3.97 320 3
X1.6 407 450 3
X1.7 4.10 403 30,
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
28.33 4.437 2.106
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UJI RELIABILITAS VARIABEL X2

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0,
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items

748 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1 3.37 .999 30
IX2.2 3.03 1.245 30
X2.3 3.93 521 3
X2 .4 3.90 662 30

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

14.23 7.426 2725 4
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UJi RELIABILITAS VARIABEL )3

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%
N
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0;
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
707 4

item Statistics

Mean Std. Deviation N
X3.1 3.90 403 3of
X3.2 3.83 461 30}
X33 3.93 450 3oﬁ
X3.4 4.10 305 3ol

Scale Statistics

Mean Vanance Std. Deviation N of ltems

16.77 1.426 1.194
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UJI RELIABILITAS VARIABEL Y

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%
N
JCases Valid 30 100.0}
Excluded® 0 .Ok
Total 30 100.0|

a. Listwise deletion based on alt variables in the
procedure.

Reliability Statistics

N of items
Cronbach's Alpha
816 l
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

Y1 417 461
Y2 4.00 525 30
Y3 4.00 525 3
Y4 3.97 414 30
Y5 3.67 661 30
Y6 413 .346 3
Y7 4.10 .305 30

Scale Statistics

Mean Varance Std. Deviation N of items
28.03 5275 2.297 7
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UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Regression
Variables Entered/Removed”
l Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X3, X1, X2° |Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary®

16/42021&%

Change Statistics
R |Adjusted R} Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
WModel R Square| Square the Estimate Change Change | dft df2 Change Watson
1 A16° 473 145 1.864 1731 6.082 87 .001 2.240J
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variabie: Y
ANOVA®
FModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 63.391 3 21.130 6.082 0018
Residual 302.279 87 3.474
Total 365.670 90

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.416 3.364 4.583 .000
X1 147 .099 148 1.488 140 962 1.040}
X2 012 .086 .015 143 886 912 1.096
X3 .538 155 .360 3.476 .001 .885 1.130}
a. Dependent Variable: Y
Coefficient Correlations?
Model X3 X1 X2
1 Correlations X3 1.000 -.193 ~.294
X1 -193 1.000 .087
X2 -.294 087, 1.000
Covariances X3 .024 -.003 -.004
X1 -.003 .010 .001
X2 -.004 .001 007
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
IModel Dimension | Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 X3
1 1 3.974 1.000 .00 .00 .00 .00}
2 018 14.676 .01 05 .89 01
3 .005 28.219 .02 29 .07 .87
4 .002 41.801 .97 67 .03 12
a. Dependent Vanable: Y
Casewise Diagnostics®
Case
Number Std. Residual Y Predicted Value Residual
20 3.032 33 27.35 5.652
74 -3.534 23 29.59 -6.587
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Casewise Diagnostics®

16/42023.0%

ﬁﬁi\eber Std. Residuat Y Predicted Value Residual
20 3.032 33 27.35 5.652
74 -3.534 23 29.59 -6.587]
a. Dependent Vanable: Y
Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2478 30.49 28.12 839 91
Residual -6.587 5.652 .000 1.833 91
Std. Predicted Value -3.981 2.825 .000 1.000 N
Std. Residual -3.534 3.032 .000 .983 91

a. Dependent Vanabie: Y
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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UJI ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 91
Normal Parameters® Mean .00000001
Std. Deviation 1.83266449,;
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive 118
Negative -.134
Kolmogorov-Smimov Z 1.274
Asymp. Sig. (2-tailed) .078

a. Test distribution is Normai.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Variables Entered/Removed”

Variables
Model Variables Entered Removed Method

1 X3, X1, X2° {Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Varnable: Unstandardized Residuai
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Model Summary®
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Change Statistics
Adjusted R} Std. Error of | R Square F Sig. F Durbin-
Model R |R Square{ Square the Estimate Change | Change dft df2 Change | Watson
1 .000° .000 -.034 1.86399436 .000 .000 3 87 1.000 2.240I
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Vanable: Unstandardized Residual
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 3 .000 .000 1.000°
Residual 302.279 87 3.474
Total 302.279 90
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics}
WModel B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant)| -1.171E-15 3.364 .000 1.000
X1 .000 .099 .000 .000 1.000 .962 1.040}
X2 .000 .086 .000 .000 1.000 912 1.096]
X3 .000 155 .000 .000 1.000 .885 1 .130]

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
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UJI MULTIKOLINIERITAS

Variables Entered/Removed”

I;odel

Vanables Entered

Variables
Removed

Method

X3, X1, X2°

.|Enter

a. All requested vanables entered.

b. Dependent Vanabie: Y

Model Summary®

1 6/4202i@gf

Change Statistics
R Adjusted R| Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
JModel R Square | Square the Estimate Change Change | df1 df2 Change Watson
1 416°) 173 .145 1.864 173 6.082 87 .001 2.240]
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
[Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 63.391 3 21.130 6.082 .001°
Residual 302.279 87 3.474
Total 365.670 90

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients] Coefficients Collinearity Statistics
Model 8 Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.416 3.364 4.583 000
X1 147 .099 148 1.488 140 .962 1.0404
X2 .012 .086 015 1143 .886 912 1.096!
X3 .538 155 .360 3.476 .001 885 1.130

a. Dependent Variable: Y
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